
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUHAN 

 

A. Konteks Penelitihan  

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 

globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia 

yang berkualitas.Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 

prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan agar bangsa 

Indonesia menjadi bangsa yang produktif, efisien dan memiliki 

kepercayaan diri yang kuat. 

Guru adalah usaha sadar yang sengaja direncanaan untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran ang telah ditetapkan. Guru bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan dengan tantangan 

kehidupa di era modern globlalisasi, guru merupakan salah satu hal 

penting karena merupakan salah satu penentu mutu dari sumberdaya 

manusia, dimana keunggulan suatu bangsa tidak ditandai oleh 

melimpahnya kekayaan, alam melainkan sumber daya manusianya. 

Sebagaimana yang telah dituangkan Undang-Undang Republik 

Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Guru Nasional Bab III pasal 3. 

“Guru Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 

Guru sebagai pelaku utama dalam bidang pendidikan harus biasa 

mengendalikan moral serta sikap siswa di kelas. Namun saat 

mengembangkan tugasnya seorang guru selalu dihadapkan dengan 

permasalahan yakni permasalahan dalam hal pengelolaan kelas serta minat 

belajar siswa yang rendah dalam kegiatan belajar di kelas.Rendahnya 

minat belajar siswa kebanyakan dipengaruhi oleh banyak faktor. Factor 

tersebut bias berasal dari sekolah maupun lingkungan luar sekolah.Factor 

dari luar biasanya berasal dari keluarga maupun lingkungan sekitar.Kalau 

factor dari dalam sekolah bisa disebabkan karena strategi atau metode 

yang digunakan guru pada saat mengajar sangatlah monoton seperti 

menggunakan metode ceramah. Guru hanya menjelaskan di depan kelas, 

sedangkan siswa hanya diam di tempat duduk dan mendengarkan.Hal ini 

dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan selalu merasa bosan.2 

Sekolah merupakan suatu wadah bagi anak-anak untu memperoleh 

suatu pengetahuan dan mengmbangkan berbagai kemampuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu seorang guru di sekolah adalah merupakan 

usaha sadar yang mempunyai tujuan untuk mengubah tingkah laku anak 

didik. 

Sehubungan hal tersebut maka guru sebagai salah satu unsure 

mempunyai peranan ang sangat penting bagi berhasil maupun tidaknya 

                                                             
1 Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, (Bandung: Citra 
Umbara,2003) hal. 7 
2 Wawancara dengan guru smpn 1 kanigoro bu nining blitar  
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proses guru. Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia NO 

20 tahun 2003 pasal (39) Ayat (2) dijelaskan bahwa guru merupakan 

tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan nbimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penilaian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi guru pada perguruan tinggi.3 

Proses guru yang bermutu harus didukung oleh personalia seperti guru 

yang bermutu dan professional. Dalam hal ini guru sangat berperan peting 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang sangat berkualitas 

sehingga untuk mencapai hal tersebut diperlukan manajemen guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki oleh para siswa. 

Seorang guru yang berkualitas mampu membuat perangkat 

pembelajaran ( silanbus, RPP, dan sebagainya) mengelola pembelajaran 

mampu mengembangkan dirinya sendiri ataupun mrengikuti 

perkembangan dunia pendidikan agar tidak ketinggalan zaman, serta 

menguasai materi ajar sesuai dengan bidang yang digelutinya. Seorang 

uguru yang baik harus mempunyai sebuah kompetensi pedagidik, social, 

kepribagian dan professional.4 

Seorang guru akan lebih mudah menyampaikan materi, khususnya 

pada mata pelajaran IPA dan siswa akan lebih mudah memahami dan 

menyerap materi yang telah diperoleh apabila guru tersebut selalu kreatif 

                                                             
3 Ibid hal.27 
4
 Akhyak, profil Pendidik Sukses, (Surabaya: ELKAF, 2005) hal: 19 
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dalam menggunakan berbagai cara yang membuat siswa lebih tertarik 

dalam proses pembelajarannya. 

Guru  dalam setiap bembelajaran harus selalu mempersiapkan strategi 

agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. Pengertian Strategi berasal 

dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau penglima perang. 

Strategi merupakan teknik yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam konteks pengajaran, menurut gagne strategi adalah kemampuan 

internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil 

keputusan. Artinya bahwa proses pembelajaran akan menyebabkan peserta 

didik berpikir secara unik untuk dapat menganalisis, memecahkan masalah 

di dalam mengambil keputusan.5Secara umum strategi memiliki 

pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, 

strategi bias diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.6 

Belajar adalah suatu kebutuhan bagi setiap orang. Belajar dapat 

diartikan sebagai suatu upaya untuk mendapatkan suatu pengetahuan, 

ketrampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan 

mengembangakan seluruh potensi fisiologis dan psikologis, jasmani dan 

rohani manusia dengan bersumber dari berbagai bahan infomasi baik yang 

                                                             
5Iskandarwassid dan dadang sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa.(Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2015) hal. 3. 
6 Nata Abuddin, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. ( Jakarta : Kencan , 2009) hal. 
206 
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berupa manusia, bahan bacaan, bahan informasi, alam jagat raya, dan lain 

sebagainya. Selain itu, belajar juga dapat berarti upaya untuk mendapatkan 

pewarisan budaya dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan 

secara terncana, sistamatik, dan berkelanjutan.7 Tanpa belajara seseorang 

tidak akan mengerti caranya hidup, dan tidak akan mengerti bagaimana 

caranya memaknai hidup dengan baik. Tentu belajar merupakan kebutuhan 

pokok yang harus dilalui setiap peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajar untuk mencapai tuntutan.Menurut skinner dan Syah dikutip kompri 

belajar adalah suatu adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 

berlangsung secra progresif.8Makna belajar sendiri adalah perubahan 

relative permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengelaman atau 

latihan yang diperkuat.9 

Seorang guru profesional adalah guru yang mengedepankan mutu dan 

kualitas layanan dan produknya, layanan guru harus memnui standar 

kebutuhan masyarakat, bangsa, dan penggunaan serta kemaksimalan 

peserta didik berdasarkan potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-

masing individu.10Seorang guru professional tidak hanya mampu 

menyampaikan materi pelajaran dengan baik, tetapi seorang guru harus 

bisa memberikan motivasi kepada siswanya.  

Motivasi itu sendiri merupakan factor yang mempengarui hasil belajar 

siswa.Maka motivasi sangatlah penting dalam mengajar agar siswa 

                                                             
7 Nata Abuddin, Perspektif Islam ….hal. 205 
8Kompri.2015. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.Hal.217 
9Ibid hal. 225 
10 Kompri.2015. Motivasi Pembelajaran Perspektif… hal 63  
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menjadi senang dan atusias dalam mata pelajaran tersebut.Sehingga tujuan 

dari pembelajaran itu bisa tercapai. 

Ada beberapa pendapat tentang motivasi Davit Mc. Clelland, Abraham 

Maslow, mengemkakan bahwa motivasi adalah sat proses psikologis yang 

mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, presepsi, dan keputusan 

yang terjadi pada diri seseorang. 11Pengertian motivasi sendiri yaitu suatu 

dorongan dari dalam inividu untuk melakukan sesuatu tindakan dengan 

cara tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Motivasi di sini 

merupakan suatu alat kejiwaan untuk bertindak sebagai daya gerak atau 

daya dorong untuk melakukan pekerjaan.12 

Dalam memotivasi para siswanya seorang guru bisa menggunakan 

pendekatan individual dengan pemberihan teguran dan dengan pemberian 

sanksi sebagai pendorong semangat siswa untuk giat dalam 

belajar.Pendidikan sendiri  merupakansuatu bentuk lingkungan 

memberikan asuhan terhadap perkembangan individu, maka dari itu 

sekolah mempunyai perananpenting dalam membimbing peserta didik 

untuk mencapai taraf perkembangan melalui pemenuhan tugas-tugas 

perkembangan secara optimal.13 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya 

motivasi belajar adalah sebagai berikut (1) menyadarkan kedudukan pada 

awal belajar, proses dan hasil akhir, (2) menginformasikan tentang 

                                                             
11 Ankowo Robertus dan Kosasi A.u, Optimalisasi Media Pembelajara,(Jakarta: PT Grasindo), 
hal. 34. 
12Ibid .4 
13

 Nata Abuddin, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. ( Jakarta : Kencan , 2009) hal. 
208 
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kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan teman sebaya, (3) 

mengarahkan kegiatan belajar, (4) membesarkan semangat belajar dan (5) 

menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.14 

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan 

pemahaman motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat 

tersebut sebagai berikut : (1) membangkitkan, meningkatkan dan 

memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil, (2) Memahami 

motivasi belajar siswa di kelas yang bermacam-macam , guru dapat 

memilih dan menggunakan macam-macam strategi pembelajaran, (3) 

Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memainkan bermacam-

macam peranan seperti sebagai penasihat, fasilitator, teman diskusi, 

penyemangat dan pemberi hadiah dan (4) memberi peluang guru untuk 

melakukan unjuk kerja rekayasa pedagogis yaitu mengubah siswa yang tak 

berminat menjadi bersemangat belajar dan mengubah siswa yang cerdas 

tapi acuh tak acuh menjadi bersemangat belajar.15 

Setiap peserta didik memiliki pebedaan satu dengan yang lain .ada 

yang giat belajar karena ingin menambah ilmu pengetahuan ada juga 

peserta didik yang  belajar karena takut dimarahi orang tua ataupun takut 

di beri hukuman oleh guru mata pelajaran . Perbedaan motivasi tersebut 

muncul dalam diri sendiri tanpa dipengaruhi oleh sesuatu diluar 

dirinya.Motivasi yang muncul dalam diri seseorang karena adanya 

                                                             
14 Nata Abuddin, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. ( Jakarta : Kencan , 2009) hal. 
207 
15Hidayar H. sholeh, evektivitas strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
siswa, serang. 
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pengaruh dari luar seperti: guru, orang tua dan lingkungan sekitar. 

Seseorang yang motivasinya besar akan menampakkan minat, perhatian, 

konsentrasi penuh, ketekunan tinggi, serta berorientasi pada prestasi tanpa 

mengenal perasaan bosan, jenuh apalagi menyerah. Sebaliknya peserta 

didik yang rendah motivasinya akan terlihat acuh tak acuh, cepat bosan, 

mudah putus asa dan berusaha menghindar dari kegiatan.  

Peserta didik yang menganggap bahwa beberapa mata pelajaran 

merupakan pelajaran yang sulit dan menjadi beban bagi dirinya dapat 

berpengaruh negatif terhadap pencapaian prestasi belajarnya. Sikap guru  

juga sangat mempengaruhi minat siswa dalam belajar . Jika seorang guru 

terlalu keras mengakibatkan peserta didik semakin takut dalam mengikuti 

pelajaran tersebut. Keadaan seperti ini bila berlangsung terus menerus dan 

tidak segera diatasi maka dapat menghambat peserta didik dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah seorang guru sering dihadapkan 

dengan bermacam-macam karakteristik siswa.Terdapat beberapa peserta 

didik yang belajar dengan lancar ada juga yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah.Rendahnya motivasi belajar peserta didik ditunjukan oleh 

adanya factor-faktor yang menghambat  mencapai hasil belajar yang 

maksimalseperti  dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, 

sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar menurun.16 

                                                             
16 Wawancara dengan guru smpn 1 kanigoro bu nining blitar  
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Peserta didik yang terkesan lambat dalam mengerjaka tugas bisa 

disebabkan karena mereka malas mudah putus asa, acuh tak acuh saat 

proses pembelajaran di mulai. Sikap menentang kepada orang tua, guru, 

atau siapa saja yang mengarahkan peserta didik pada proses belajar. 

Peserta didik sering berperilaku menyimpang seperti membolos, dan 

melalaikan tugas.17 

Rendahnya motivasi belajar terdapat dua sumber utama, yaitu berasal 

dari diri sendiri dan dari luar diri peserta didik. Motivasi dalam diri peserta 

didik bisa berupa gangguan otak, gangguan panca indra, cacat fisik dan 

gangguan psikis sedangkan motivasi dari luar peserta didik berupa 

keadaan keluarga, sarana dan prasarana sekolah, dan kondisi lingkungan 

masyarakat.  

Rendahnya motivasi belajar dikarenakan guru hanya menggunakan 

model pembelajaran yang lama seperti metode ceramah .Peserta didik 

hanya dapat mendengar dan mencatat saja. Selain itu, kemampuan peserta 

didik dalam menangkap materi berbeda beda. Ada yang cepat dalam 

menangkap materi ada juga yang memerlukan suatu bimbingan langsung 

dari seorang guru.Sehingga dengan menggunakan metode ceramah kurang 

efektif dalam pembelajaran.18 

Pendidikan senantiasa menjadi sorotan bagi masyarakat khususnya di 

Indonesia yang ditandai dengan adanya pembaharuan maupun eksperimen 

guna terus mencari kurikulum, sistem pendidikan, dan metode pengajaran 

                                                             
17 Wawancaraa dengan guru smpn 1 kanigoro bu nining blitar  
 
18 Wawancara dengan guru smpn 1 kanigoro bu nining blitar 
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efektif dan efisien.Salah satu tugas pendidik atau guru adalah menciptakan 

suasana pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk 

senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. Suasana pembelajaran 

yang demikian akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi belajar 

yang optimal. Ketidaktepatan penggunaan metode pembelajaran akan 

menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik dalam menerima materi yang 

disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang mengakibatkan 

peserta didik menjadi kurang motivasi untuk belajar dan menjadi anarkis.  

Banyak peserta didik yang masih memiliki motivasi belajar yang 

rendah, hal tersebut diduga karena banyak factor.Madrasah Tsanawiyah4 

Blitar adalah salah satu sekolahyang terletak di Kabupaten Blitar. 

Berdasarkan pengalaman guru yang mengampu pelajaran IPA di SMPN 1 

Kanigoro Blitar, khususnya pada kelas 7 dijumpai kondisi belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran IPA dari 41 orang peserta didik perkelas, 

banyak siswa yang nilainya di bawah rata-rata KKM.19 

Masalah tersebut bersumber pada beberapa faktor diantaranya peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran dan kurangnya motivasi yang 

diberikan oleh guru. Motivasi belajar dalam diri peserta didik masing-

masing tidak sama, dan juga tidak tetap. Gejala tersebut merupakan tanda 

bahwa motivasi belajarnya menurun atau hilang sama sekali. Motivasi 

yang menurun disebabkan oleh berbagai macam permasalahan, misalnya 

dalam pembelajaran di dalam kelas pada diri peserta didik ada yang 

                                                             
19 Hasil Wawancara smpn 1 kanigoro bu nining blitar  
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mengantuk,, corat-coret buku atau menggambar sendiri, ataupun  melamun 

pada waktu guru menjelaskan materi pelajaran. 

Permasalahan ini kemungkinan disebabkan oleh peserta didik dalam 

kondisi yang sakit, kurang gizi, tidak senang dengan cara guru mengajar, 

tidak suka dengan mata pelajarannya sendiri atau adanyaproblem pribadi. 

Berbagai masalah ini muncul karena rendahnya motivasi guru dalam 

pembelajaran sehingga menyebabkan konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran menurun.Peserta didik sering tidak memperhatikan ketika 

guru mata pelajaran sedang menjelaskan materi, kebanyakan peserta didik 

sibuk dengan kepentingannya sendiri seperti bermain sendiri dan ngobrol 

dengan teman sebangkunya.Teguran dan sanksi yang dilakukan seolah-

olah peserta didik tidak memperhatikannya dan bersikap acuh tak 

acuh.Tidak adanya sarana yang digunakan dalam pembelajaran dan 

sebagai bahan belajar di rumah.Di sekolah hanya terdapat buku paket 

ataupun lks yang terdapat di perpustakaan sekolah.Peserta didik merasa 

jenuh denganpembelajaran yang ada sehingga tidak adanya motivasi 

belajar dan mengakibatkan tidak berprestasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 

peneliti mengambil judul ”Strategi Guru IPA dalam Memotivasi Belajar 

Siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar Kelas VII tahun ajaran 2018/2019”. 

 

B. Fokus Penelitian  
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka akan menimbulkan 

beberapa pertanyaan  sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan strategi guru IPA dalam memotivasi belajar 

siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru IPA dalam memotivasi belajar 

siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar? 

3. Bagimana evaluasi strategi guru IPA dalam memotivasi belajar siswa 

di SMPN 1 Kanigoro Blitar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui perencanaan strategi guru IPA dalam memotivasi belajar 

siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar. 

2. Mengetahui pelaksanaan strategi guru IPA dalam memotivasi belajar 

siswa di SMPN 1 Kanigoro Blitar. 

3. Mengetahui evaluasi strategi guru IPA dalam memotivasi belajar siswa 

di SMPN 1 Kanigoro Blitar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi serta kontribusi di dunia pendidikan ang ditinjau dari beberapa 

aspek sebagi berikut: 

1. Teoritis 
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Hasi penelitihan ini dapat dijadikan landasan dalam mengembangakan 

wawasan ilmu pengetahuan serta profesionalisme guru dalam 

menjalankan pekerjaannya sehingga dapat dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab. 

2. Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

sekolah dalam mengembangkan kompeten  guru/pendidik dalam 

mengembangkan pendidikan di dalam sekolah. 

b. Bagi Guru. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

guru/pengajar dalam menambah profesionalisme dalam mengajar 

siswa. 

c. Bagi  Siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk 

menambah wawasan serta bisa membantu meningkatkan motivasi 

belajar. 

d. Bagi wali murid 

Sebagai seorang wali dari murid dalam memdidik anak usahakan 

selalu mendampingi dan member dukungan dalam segala hal yang 

bersikap positif, agar anak dapat terus berkembang di masa yang 

akan dating 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam lagi untuk dijadikan 

acuan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

f. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung 

Dapat dijadikan tambahan sumber ilmu untuk memaksimalkan 

pengetahuan yang bermanfaat dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

g. Bagi Pembaca  

Untuk menambah wawasan dan sebagai bahan referensi tentang 

strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya mata pelajaran IPA 

 

E. Penegasan Istilah  

Supaya lebih mudah dipahami dan tidak menimbulkan kesalah 

fahaman penafsiran di dalam pengertian istilah yang ada di dalam judul 

“strategi guru IPA dalam memotivasi belajar siswa di SMPN 1 Kanigoro 

Blitar kelas VII tahun ajaran 2018/2019”, maka penulis perlu menjelaskan 

istilah yang ada . 

a. Penegasan secara konseptual  

a. Belajar  

Belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh suatu pengetahuan yang baru. Dengan belajar seseorang 
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akan mengalami perubahan tingkah laku karena pengetahuan yang 

diperoleh.  

b. Pembelajaran  

Pembeljaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru 

dan siswa yang saling bertukar informasi. 

c. Guru 

Orang yang kerjanya mengajar20 

d. Belajar 

 berusaha berlatih agar endapatkan suatu pengetahuan 

e. Siswa  

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajatran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jinis pendidikan tertentu 

f. Motivasi  

Motivasi merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang 

berperilaku.Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 

kegiatan belajar peserta didik.21 

 

b. Secara operasional  

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitihan untuk memberikan batasan kajian pada suatu penelitihan. 
                                                             
 
21

 Dius A partato, dan M Dahlan Al-Barry. Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya: Arkola,1994) hal: 
486 



16 
 

 
 

Adapun penegasan secara operasional dari judul Strategi guru IPA 

Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di SMPN 1 Kanigoro Blitar kelas 

VII yaitu menerapkan suatu pembelajaran yang dapat membantu siswa 

agar dapat semangat dalam suatu pembelajaran di kelas sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar.. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan yang ada pada skripsi dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu Bagian Awal,Bagian Utama ( inti), dan Bagian 

Akhir. 

Bagian Awal, terdiri atas a) halaman sampul depan, b) halaman 

Judul, c) halaman Persetujuan, d) halaman pengesahan, e) pernyataan 

keaslihan, f) Motto, g) persembahan, h) prakarta, i) daftar table, j) daftar 

gambar, k) daftar lambing dan singkatan, l) daftar lampiran, m) abstrak, n) 

daftar isi 

Bagian Inti, terdiri atas : BAB 1 Pendahuluan, terdiri atas: Konteks 

Penelitian, Fokus Penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, sistematika pembahasan. 

BAB II kajian pustaka terdiri atas: Diskripsi teori, penelitian 

terdahulu, paradigm penelitian 

BAB III metode penelitian terdiri atas: rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, pengecekan keabslahan temuan, tahab-tahab penelitian 
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BAB IV Hasil Penelitian terdiri atas: Deskripsi data, temuan 

peneliti, analisis data 

BAB V Pembahasan 

BABVI Penutup terdiri atas : kesimpulan, saran  

Bagian akhir, terdiri atas : daftar rujukam, lampiran, daftar riwayat 

hidup 

 

 

 




